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ABSTRAK
Nama : Amalia Jerni
Nim : 40400112129
Jurusan : Ilmu Perpustakaan
Judul Skripsi : Persepsi Siswa Tentang Pemanfaatan Koleksi
Perpustakaan  SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten
Enrekang.
Skripsi ini membahas tentang “Persepsi Siswa Tentang Pemanfaatan
Koleksi Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang”. Rumusan
masalah yaitu (1) Bagaimana persepsi siswa tentang pemanfaatan koleksi buku
teks pelajaran di perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang (2)
Bagaimana persepsi siswa tentang kesesuain koleksi dengan kurikulum yang
berlaku di perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang.
Tujuan penelitian yaitu (1) untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa-
siswi tentang pemanfaatan koleksi buku teks pelajaran di perpustakaan SMP
Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang. (2) Untuk mengetahui persepsi siswa
tentang kesesuain koleksi buku teks pelajaran dengan kurikulum yang berlaku di
perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Dalam pengolahan data melalui analisis deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan frekuensi dengan teknik presentase. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan Angket/kuesioner serta dokumentasi. Data yang terkumpul
diolah dengan teknik analisis statistik Uji validitas dan Uji realibiltas dengan
bantuan program IBM SPSS v20.
Dari data hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa persepsi siswa
tentang pemanfaatan koleksi buku teks pelajaran di perpustakaan SMP Negeri 1
Anggeraja Kabupaten Enrekang  berada dalam kategori baik dengan nilai 77,
21% dan persepsi siswa tentang kesesuaian koleksi dengan kurikulum yang
berlaku di perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang berada
dalam kategori sangat baik dengan nilai 84, 22%.
Kata kunci: persepsi siswa, pemanfaatan koleksi, kurikulum.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Koleksi merupakan semua jenis bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah
dan disimpan untuk disebarluaskan sehingga dapat dimanfaatkan oleh pengguna
perpustakaan. Keanekaragaman koleksi di perpustakaan sekolah akan mampu
meningkatkan minat baca, menambah wawasan, keilmuan, memecahkan
persoalan-persoalan kesulitan belajar dan mengajar, bahkan dapat berfungsi
sebagai sarana rekreasi untuk menghilagkan kejenuhan di kelas. Menurut Lasa Hs
(2005:63) koleki merupakan nafas perpustakaan. Perpustakaan tanpa koleksi
ibarat manusia sesak nafas, tersengal-sengal dalamm menghirup udara yang bisa
saja lama kelamaan tidak dapat bernafas. Oleh karena itu perpustakaan sekolah
harus memiliki koleksi yang beragam dan memenuhi kebutuhan siswa karena
tanpa koleksi kegiatan perpustakaan tidak akan dapat berjalan. Dalam dunia
pendidikan, koleksi buku terbukti berdaya guna dan tepat guna sebagai salah satu
sarana pendidikan dan sarana komunikasi.
Salah satu jenis koleksi yang ada diperpustakaan adalah koleksi buku.
Pada mayoritas perpustakaan sekolah, koleksi buku merupakan koleksi yang
paling sering dijumpai di antara koleksi-koleksi lainnya. Tidak dapat dipungkiri
bahwa keberadaan koleksi buku belum dapat ditinggalkan oleh perpustakaan
sekolah walaupun koleksi elektronik pada masa kini sudah menjadi alternatif baru
mengingat keberadaannya tidak begitu memakan tempat. Salah satu alasan di
antara banyak alasan mengapa koleksi buku masih mendominasi koleksi
2perpustakaan sekolah disebabkan sistem pembelajaran di sekolah masih
menggunakan buku-buku teks dan pendukung yang masih diterbitkan oleh
penerbit.
Koleksi memiliki fungsi referensi yaitu sebagai media untuk memberikan
bahan-bahan rujukan tentang bagaimana informasi secara cepat, tepat dan akurat
bagi pemakainya. Karena setiap pemustaka memiliki kebutuhan dan harapan yang
berbeda-beda maka perpustakaan selalu berupaya untuk mengerti kebutuhan dan
harapan pemustaka (Octavia, 2003:2). Di samping itu, koleksi juga memiliki
fungsi kurikuler yaitu sebagai bahan yang mampu mendukung kurikulum yang
diprogramkan di dunia pendidikan.
Salah satu sumber belajar siswa adalah buku teks wajib atau buku teks
pelajaran, perpustakaan wajib menyediakan buku teks pelajaran untuk memenuhi
kebutuhan siswa dan guru, sebagaimana terdapat dalam Undang-Undang Nomor
43 tahun 2007 tentang perpustakaan, dimana pada pasal 23 ayat 2 dijelaskan
bahwa perpustakaan sekolah wajib memiliki koleksi buku teks pelajaran pada
satuan pendidikan yang bersangkutan dalam jumlah yang mencukupi untuk
melayani peserta didik dan pendidik.
Perpustakaan merupakan tempat koleksi (benda) yang mengandung
informa si, dengan membaca maka setiap umat manusia akan gemar mencari dan
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, sebagaimana firman Allah Swt dalam
QS Al Baqarah/2:31.
3 ِ َأ َل َ َ  ِ َ ِ َ َ ۡ ٱ َ َ  ۡ ُ َ َ َ ُ َ ُ  َٓء َ ۡ َ ۡ ٱ َمَداَء َ َ َؤُ ِٓء َ ُ َ  ِٓء َ ۡ َ ِ  ِ
 َ ِ ِ ٰ َ  ۡ ُ ُ  ِنإ
Terjemahnya :
Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman:
"Seb`utkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar
orang-orang yang benar!" (Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan
terjemahnya, 1994: 14)
Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugrahi Allah potensi untuk
mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda. Dalam ayat ini
terdapat kalimat َ ُ  َٓء َ ۡ َ ۡ ٱyang artinya Nama-nama (benda-benda) seluruhnya
(Shihab, 2002: 178).
Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) sudah diajarkan
kepada Nabi Adam as. Sebagai salah satu cara Tuhan untuk merespon pertanyaan
para malaikat yang sekaligus menjadi eksistentis ke-khalifahan manusia (Adam
as.) kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh funggsinya merupakan tradisi
yang berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut juga berimplikasi terhadap kegemaran
manusia untuk mengumpulkan berbagai benda sebagai koleksi (Shihab, 2002:
113).
Perpustakaan sekolah dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal
23 ayat 2 adalah setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar
Nasional Pendidikan, dan memiliki koleksi buku teks pelajaran yang ditetapkan
sebagai buku teks wajib pada satuan pendidikan yang bersangkutan dalam jumlah
4yang mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan pendidik (Indonesia,
2009: 18).
Standar Nasional Perpustakaan Sekolah tentang koleksi terdiri dari buku
(buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, buku referensi dan buku
biografi), terbitan berkala (majalah dan surat kabar), audio visual dan multimedia.
Standar minimal jumlah buku adalah buku mininmal pelajaran sebanyak satu
eksemplar tiap mata pelajaran pesesta didik, buku panduan pendidik sebanyak
satu eksemplar per mata pelajaran guru bidang studi serta buku pengayaan 60%
Non Fiksi dan 40% Fiksi.
Koleksi adalah inti dari sebuah perpustakaan dan menentukan keberhasilan
layanan. Koleksi bukan dilihat dari jumlah eksemplar tetapi lebih pada kualitas isi,
jumlah judul dan kemutakhirannya (Zen, 2006:17) sedangkan menurut Lasa
(2005:176) koleksi adalah semua informasi yang dihimpun, diolah dan
dilayangkan.
Adapun beberapa hasil penelitian yang mengkaji  tentang persepsi
pemustaka tentang pemanfaatan koleksi yang dilakukan oleh Muhlis (2014 : 42)
dengan lokasi penelitian di perpustakaan SMPN 3 Tengah Lembang Sinjai Barat
mengatakan bahwa rata-rata pemustaka atau sekitar 75% pemustaka memiliki
persepsi yang baik, akan tetapi, perlu adanya upaya dari perpustakaan untuk lebih
meningkatkan atau mengembangkan koleksinya agar pemanfaatan koleksinya
lebih meningkat dan mendapat persepsi yang jauh lebih baik. Adapun perbedaan
dalam penelitian ini adalah pada penelitian terdahulu meneliti tentang bagaimana
persepsi pemustaka tentang pemanfaatan koleksi umum di perpustakaan SMPN 3
5Tengah Lembang Sinjai Barat sedangkan yang penulis akan bahas dalam
penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan koleksi buku teks oleh siswa di
perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja.
Selanjutnya hasil penelitian Sukmawati (2009) di perpustakaan MAN
Yogyakarta III menjelaskan bahwa pemanfaatan koleksi telah dimanfaatkan
dengan baik sebagai sumber belajar siswa, baik itu untuk mengerjakan tugas dari
guru maupun untuk mengerjakan tugas rumah, namun agar siswa lebih
memanfaatkan buku teks maka koleksi perpustakaan perlu ditambah lagi dengan
koleksi-koleksi yang baru agar siswa tidak ketinggalan informasi.
Letak perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja cukup strategis yaitu berada
di dekat kantor kepala sekolah, sehingga memudahkan akses bagi yang ingin
mencari perpustakaan. Selain letaknya yang tepat di depan halaman sekolah yang
luas, juga berada dekat dengan ruang kelas siswa. Meja baca juga didesain dengan
model lesehan yaitu tanpa kursi, dilengkapai dengan beragam kerajinan tangan
siswa yang di pasang di dinding perpustakaan.
Kondisi umum Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten
Enrekang memiliki berbagai koleksi di antaranya koleksi umum yang dapat
dipinjamkan oleh para pemustaka anggota perpustakaan. Koleksi yang ada di
perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja memiliki 10.334 eksempler buku  terdiri
dari buku cetak atau buku pelajaran sebanyak 8.860 eksemplar, buku fiksi 1.393
eksempler dan buku referensi 81 eksemplar.
Observasi awal yang telah penulis lakukan di perpustakaan SMP Negeri 1
Anggeraja, meliahat kondisi rill koleksi buku teks yang cukup banyak namun
6masih terdapat koleksi buku teks kurikulum lama yang memenuhi rak-rak buku,
kebanyakan yang diikat dan di tumpuk di rak buku. Penulis melakukan penelitian
di Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang karena penulis
tertarik dengan koleksi-koleksi yang disediakan perpustakaan SMP Negeri 1
Anggeraja.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang “Persepsi siswa tentang koleksi perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja
Kabupaten Enrekang”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi
permasalahan pokok dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana persepsi siswa tentang pemanfaatan koleksi buku teks
pelajaran di perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja kabupaten Enrekang?
2. Bagaimana persepsi siswa tentang kesesuian koleksi perpustakaan dengan
kurikulum yang berlaku di perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup
1. Definisi Operasional
Penelitin ini dilaksanakan di perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja
Kabupaten Enrekang, dalam penelitian ini penulis membatasi objek penelitian
mengenai pemanfaatan koleksi buku teks pelajaran. Defenisi operasional
dimaksud untuk menghindari kekeliruan penafsiran akan istilah yang terdapat
pada judul sehingga perlu diberikan penjelasan akan maksud dari penelitian
ini maka akan dijelaskan beberapa defenisi mengenai istilah:
7a. Persepsi adalah keseluruhan individu yang meliputi objek atau sumber
data penelitian. Persepsi merupakan pemahaman, penafsiran,
tanggapan indrawi, proses untuk mengingat atau mengidentifikasi
sesuatu (KBBI, 2002: 655).
b. Koleksi perpustakaan adalah koleksi yang terdiri dari bahan-bahan
tertulis, tercetak ataupun grafis lainnya, seperti film, slide, piringan
hitam, tape dalam ruangan atau gedung yang diatur dan diorganisasi
menurut sistem tertentu agar dapat digunakan untuk keperluan studi,
penelitian, pembacaan dan lain-lain (Sumardji, 1993: 11)
c. Pemanfaatan koleksi adalah hal, cara, dan hasil kerja dalam
memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan (Sutarno, 2007: 92)
d. Perpustakaan sekolah adalah yang tergabung pada sebuah sekolah
dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan
uta ma membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan
tujuan pendidikan pada umumnya. (Basuki, 1994:747).
Defenisi operasional dalam judul penelitiaan adalah pemanfaatan
koleksi buku teks pelajaran karena pada saat observasi awal peneliti melihat
koleksi yang sering dimanfaatkan siswa di perpustakaan SMP Negeri 1
Anggeraja adalah koleksi fiksi seperti novel dan cerita rakyat dan terlihat
cukup banyak koleksi buku teks pelajaran yang ada d perpustakaan tersebut
baik yang lama maupun yang baru yang sesuai dengan kurikulum yang di
terapkan, sehingga peneliti mengangkat masalah pemanfaatan koleksi buku
teks pelajaran.
8Peneliti juga mengangkat masalah tentang bagaiamana kesesuain
koleksi dengan kurikulum yang berlaku karena peneliti ingin mengetahui
apakah koleksi yang ada di perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja sesuai
dengan kurikulum yang berlaku.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul
yang dipilih, maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini
adalah pemanfaatan koleksi buku teks pelajaran di perpustakaan SMP Negeri
1 Anggeraja Kabupaten Enrekang.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yakni:
1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa-siswi tentang pemanfaatan
koleksi di perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang.
2. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang kesesuain koleksi buku teks
pelajaran dengan kurikulum yang berlaku di perpustakaan SMP Negeri 1
Anggeraja Kabupaten Enrekang.
Adapun manfaat dari penelitian ini yakni:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan acuan kepada pemustaka (siswa-siswi)
untuk dapat memanfaatkan koleksi, sarana, dan layanan perpustakaan
sekolah dengan baik.
92. Manfaat Praktis
Dari segi praktis, penelitian ini memberikan gambaran nilai manfaat
kepada penulis, objek penelitian dan pihak-pihak lain. Di antara manfaat
tersebut adalah sebagai berikut :
a. Memberikan masukan dan sumbangan pada perpustakaan sekolah di
SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang dalam hal pemanfaatan
koleksi perpustakaan.
b. Memberikan masukan bagi siswa bahwa koleksi yang ada di
perpustakaan sekolah akan membantu para siswa untuk memperkaya
informasi.
c. Untuk menambah pengalaman penulis dalam menerapkan teori-teori
yang telah dipelajari dengan kenyataan di lapangan (tempat meneliti).
E. Kajian Pustaka
Dalam membahas judul “Persepsi siswa-siswi tentang koleksi
perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang”, untuk
memudahkan dalam memahami isi penelitian ini, penulis menggunakan beberapa
referensi yang dianggap relevan dalam menunjang penelitian ini, seperti:
1. Psikologi perpustakaan; yang ditulis Suwarno (2009), yang didalamnya
dijelaskan tentang persepsi.
2. Pedoman umum penyelenggaraan perpustakaan khusus, yang ditulis oleh
Sukarman (2006); yang didalamnya dijelaskan tentang pemakai
perpustakaan dan pemanfaatan koleksi.
10
3. Pengelolaan perpustakaan jilid 1, yang ditulis oleh Noerhayati (2005),
yang didalamnya dijelaskan tentang perpustakaan sekolah dan cara
pengelolaanya, agar siswa lebih memanfaatkan koleksi perpustakaan.
4. Pengantar ilmu perpustakaan, yang di tulis oleh Sulistiyo-basuki (1994),







Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi
manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya.
Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan
ekstrn. Berbagai ahli telah memberikan defenisi yang beragam tentang
persepsi, walaupun pada prinsipnya mengandung makna yang sama. Persepsi
merupakan suatu proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap
stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu
yang berarti dan merupakan aktivitas yang intergrated dalam diri individu.
Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dengan
berbagai macam bentuk. Stimulus mana yang akan mendapatkan respon dari
individu tergantung pada perhatian yang bersangkutan (Walgito, 2004: 7).
Persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif yang dialami setiap
orang ketika berusaha memahami informasi yang diterimanya. Kunci untuk
memahami persepsi terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu merupakan
suatu penafsiran yang unik terhadap situasi. Persepsi ini merupakan proses
unik menggambarkan sesuatu yang kadang-kadang berbeda dengan
kenyataannya. Boleh dikatakan bahwa persepsi yang demikian merupakan
praduga atau anggapan sesaat (Suwarno, 2009: 53).
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Berdasarkan hal tersebut, perasaan, kemampuan berfikir, pengalaman-
pengalaman yang dimiliki individu tidak sama, maka dalam mempersepsikan
sesuatu  stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda antar individu satu
dengan individu lain. Setiap orang mempunyai kecenderungan dalam melihat
benda yang sama dengan cara yang berbeda-beda, perbedaan tersebut bisa
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman
dan sudut pandangnya.
Persepsi juga bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap suatu
objek tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan alat
indera yang dimiliki, kemudian berusaha untuk menafsirkannya. Persepsi baik
positif maupun negatif ibarat file yang sudah tersimpan rapi di dalam alam
pikiran bawah sadar kita. File itu akan segera muncul ketika ada stimulus yang
memicunya, atau kejadian yang membukanya (Waidi, 2006: 118).
Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa persepsi
merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga terbentuk
persepsi yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar akan segala
sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya.
2. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai
berikut :
a. Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka,
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan
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fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan
motivasi.
b. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan,
pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan
suatu objek (Toha, 2003: 154).
Proses persepsi meliputi suatu interaksi yang sulit dari kegiatan
pengidentifikasian, penyusunan, dan penganalisaan. Walaupun persepsi sangat
tergantung pada penginderaan data, proses kognitif memungkinkan untuk bisa
menyaring, menyederhanakan, atau mengubah secara sempurna data tersebut.
Dengan kata lain proses persepsi dapat menambah atau mengurangi kejadian
yang nyata yang diindera seseorang bergantung pada informasi yang diterima.
Adapun yang mempengaruhi hal itu adalah:
a. Stereotip, yaitu pandangan tentang ciri-ciri tingkah laku dari
sekelompok masyarakat tertentu. Misalnya kelompok suku, agama,
kelas ekonomi, jenis kelamin, etnis dan lain-lain. Stereotip ini akan
berpengaruh terhadap kesan pertama.
b. Persepsi diri, yaitu pandangan terhadap diri sendiri yang dapat
mempengaruhi pembentukan kesan pertama.
c. Situasi dan kondisi, yaitu pandangan terhadap seseorang yang
dipengaruhi oleh situasi atau kondisi tertentu.
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d. Ciri yang ada pada diri orang lain, yaitu daya tarik fisik seseorang yang
dapat menimbulkan penilaian khusus pada saat pertama kali bertemu
(Suwarno, 2009: 56).
B. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan
1. Pengertian Pemanfaatan Koleksi
Untuk dapat mengetahui pemanfaatan koleksi perpustakaan maka
terlebih dahulu harus diketahui pengertian dari pemanfaatan. Kata
pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti guna, faedah. Dalam
Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (2002: 928) sisebutkan bahwa
pemanfaatan memiliki makna, “Proses, cara atau perbuatan memanfaatkan”.
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat diartikan bahwa
pemanfaatan koleksi perpustakaan memiliki makna suatu proses kegiatan yang
dilakukan oleh pengguna dengan menggunakan berbagai jenis koleksi yang
ada di perpustakaan.
Koleksi sumber daya buku yang sesuai hendeknya menyediakan
sepuluh buku per murid. Sekolah terkecil hendeknya memiliki paling sedikit
2.500 judul buku yang relevan dan mutakhir agar stok buku berimbang untuk
semua umur, kemampuan dan latar belakang. Paling sedikit 60% terbdiri dari
non fiksi yang berkaitan dengan kurikulum (IFLA, 2006: 13).
Selain itu perpustakaan sekolah hendaknya memiliki koleksi untuk
keperluan hiburan seperti novel populer, musik, komputer, kaset video,
majalah dan poster. Materi semacam itu dipilih bekerjasama dengan siswa
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agar koleksi perpustakaan sesuai dengan kebutuhan siswa serta sesuai dengan
minatnya.
Jadi dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor
kelengkapan koleksi yaitu; ketersediaan koleksi, keberadaan koleksi, kondisi
fisik koleksi, kesesuaian jumlah koleksi dengan siswa, dan kesesuaian koleksi
dengan kebutuhan sumber belajar siswa.
Pemanfaatan koleksi seperti banyaknya peminjam dan jumlah koleksi
yang dipinjam biasanya digunakan sebagai salah satu unsur untuk mengetahui
efektifitas suatu perpustakaan (Lasa, 2005: 317). Untuk itu agar koleksi
perpustakaan sekolah dapat dimanfaatkan secara maksimal perlu
dipertimbangkan dalam pengadaan koleksi perpustakaan sekolah antara lain:
a. Mendukung isi kurikulum.
b. Meliputi semua jenis koleksi terdiri dari buku pelajaran, majalah, buku
fiksi, ensiklopedi dan koran dengan perbandingan 60% buku fiksi.
c. Disesuaikan dengan tingkat usia dan keseragaman siswa.
d. Mempunyai hubungan dengan lingkungan kehidupan siswa sehari-
hari.
e. Tidak bertentangan dengan pemerintah yang mengakibatkan sikap
negatif siswa.
f. Koleksi sudah dibakukan atau direkomendasikan dari Dirjen
Dikdasmen.
Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 11 tahun
2005, tentang pemanfaatan buku teks pelajaran antara lain:
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a. Buku teks pelajaran untuk setiap mata pelajran yang digunakan pada
satuan pendidikan dasar dan menengah dipilih oleh Mentri berdasarkan
rekomendasi penilaian kelayaan dari Badan standar Nasional
Pendidikan (BSNP).
b. Buku teks pelajaran untuk mata pelajaran muatan lokal yang
digunakan pada satuan pendidikan dasar dan menengah dipilih dari
buku-buku teks pelajaran yang ditetapkan oleh gubernur atau
bupati/walikota dengan berpedoman pada standar buku teks pelajaran
yang ditetapkan oleh mentri.
c. Pada kulit buku mencantumkan label harga.
d. Satuan pendidikan menetapkan masa pakai buku paling sedikit 5
tahun.
e. Guru dapat menganjurkan kepada peserta didik yang mampu untuk
memiliki buku teks pelajaran, anjuran ini tidak memaksa.
f. Untuk membantu siswa yang tidak mampu satuan pendidikan wajib
menyediakan 10 eksemplar buku teks pelajaran untuk setiap mata
pelajaran ada setiap kelas, untuk dijadikan koleksi perpustakaan.
Maka koleksi adalah kumpulan buku sebagai sumber belajar siswa
dalam rangka meningkatkan profesionalismenya. Koleksi disediakan dalam
jumlah banyak agar siswa mendapatkan sumber belajar dalam mengerjakan
tugas-tugas dari guru.
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2. Cara Memanfaatkan Koleksi
Pengguna perpustakaan dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan
dengan beberapa cara yaitu membaca koleksi di perpustakaan dan meminjam
koleksi perpustakaan.
a. Membaca koleksi di perpustakaan.
Membaca merupakan kegiatan yang dapat menambah wawasan
dan pengetahuan. Dengan membaca berarti menerjemahkan,
menginterpretasikan tanda-tanda atau lambang-lambang bahasa yang
dipahami oleh pembaca. Setiap orang yang melakukan kegiatan membaca
dapat mengambil manfaat dari bacaannya dan mengaplikasikannya.
Perpustakaan sekolah dapat berperan dalam membina dan
menumbuhkan kesadaran membaca karena kegiatan membaca di
perpustakaan tidak terlepas dari keberadaan dan ketersediaan bahan
bacaan yang memadai dari segi jumlah maupun kualitas bacaan.
Dalam kaitan pemanfaatan koleksi dengan membaca di
perpustakaan, maka perpustakaan menyediakan ruangan yang dapat
digunakan pengguna untuk membaca dan belajar. Luas ruangan tergantung
dari jumlah pengguna perpustakaan sekolah (murid, guru, dan staf
pegawai) dan secara umum harus dapat menampung 10 persen dari jumlah
murid. Ruangan ini dilengkapi meja, kursi baca dan meja belajar (study
carrel)
Menurut  Hutabarat (1988: 45) membaca mempunyai maksud:
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1) Membaca untuk memperoleh informasi
Maksud membaca disini adalah untuk mendapatkan keterangan
informasi yang diperlukan mengenai suatu hal.
2) Membaca untuk memahami
Maksudnya adalah kemampuan melihat hubungan-hubungan yang
relevan. Pembaca menghubungkan apa yang dibacanya dengan apa
yang sudah diketahuinya.
3) Membaca untuk mencipta
Maksudnya adalah kemampuan membaca sebelum kita menyusun
tulisan, apakah itu berbentuk makalah atau laporan. Pembaca
terlebih dahulu mengumpulkan bahan dari berbagai sumber yang
akhirnya dapat untuk menyusun suatu karangan ilmiah.
b. Meminjam koleksi perpustakaan
Sistem peminjaman koleksi di perpustakaan tidak lepas dari
penggunaan sistem pelayanan sirkulasi. Pelayanan sirkulasi adalah proses
atau kegiatan yang berkaitan dengan pendayagunaan koleksi dan fasilitas
yang tersedia. Dalam ilmu perpustakaan, peminjaman dikenal dengan
sirkulasi, namun pelayanan sirkulasi sebenarnya adalah mencakup semua
bentuk pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan
koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk
kepentingan jasa perpustakaan (Muliyadi, 2013: 181)
19
Peminjaman koleksi perpustakaan memiliki batasan waktu yang
diatur oleh masing-masing perpustakaan. Kegiatan peminjaman koleksi
perpustakaan dilakukan pada bagian layanan sirkulasi.
Menurut Sulistyo-Basuki dalam buku Darmono (2004: 143-146)
bagian layanan sirkulasi mempunyai tugas melayani pengunjung dalam hal
sebagai berikut:
1) Mengawasi keluarnya setiap bahan pustaka dari ruang
perpustakaan.
2) Pendaftaran anggota perpustakaan.
3) Peminjaman dan pengembalian bahan pustaka.
4) Memberikan sanksi bagi anggota yang terlambat mengembalikan
pinkaman.
5) Memberikan peringatan bagi anggota yang belum mengembalikan
pinjaman.
6) Menentukan penggantian buku yang dihilangkan anggota.
7) Membuat statistik sirkulasi.
8) Penataan koleksi di rak.
Tujuan dari layanan sirkulasi adalah:
1) Supaya mampu memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal
mungkin.
2) Mudah diketahui siapa yang meminjam koleksi tertentu, dimana
alamatnya serta kapan koleksi akan harus di kembalikan. Dengan
demikian apa bila koleksi itu peminat lain, akan segera dapat
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diketahui alamat peminjam atau dinantikan pada waktu
pengembalian.
3) Terjamin pengembalian peminjaman dalam waktu yang jelas.
4) Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan
dengan pemanfaatan koleksi.
C. Koleksi perpustakaan
1. Pengertian Koleksi Perpustakaan
Koleksi merupakan “amunisi” dari perpustakaan sekolah. Tanpa
adanya koleksi yang memadai, maka perpustakaan sekolah tidak dapat
menjalankan fungsinya secara maksimal. Oleh karena itu, pengelola
perpustakaan sekolah wajib mengetahui jenis-jenis koleksi perpustakaan
sekolah dan bagaimana pengembangannya agar koleksi tersebut dapat
dimanfaatkan secara maksimal oleh para pengguna.
Koleksi atau bahan pustaka menjadi salah satu yang menjadi sorotan
pemustaka di perpustakaan karena bahan pustaka adalah semua hal yang
mengandung informasi disimpan dan disajikan oleh perpustakaan, koleksi
perpustakaan yang mencakup berbagai format bahan sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemakai perpustakaan terhadap
media rekam informasi yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk
disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi (Kohar,
2003: 6).
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi merupakan
suatu unsur pokok yang harus terdapat di perpustakaan. Tugas utama setiap
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perpustakaan adalah membangun koleksi yang kuat demi tujuan dan
kepentingan pemustaka. koleksi perpustakaan adalah semua bahan yang
dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat
pengguna informasi secara maksimal, maka perpustak aan harus berusa
menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh pengguna.
Koleksi perpustakaan adalah kumpulan buku-buku atau bahan-bahan
lainnya yang dihimpun oleh seseorang atau lembaga tertentu (Soetminah,
1992:25).
Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan,
diolah dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi
kebutuhan pengguna akan informasi koleksi yang dibutuhkan oleh setiap
perpustakaan tidaklah sama, hal ini tergantung pada jenis dan tujuan
perpustakaan yang bersangkutan.
Pengertian koleksi perpustakaan sekolah sebagaimana yang
disampaikan oleh darmono (2004: 4) yaitu semua jenis bahan perpustakaan
yang dikumpulkan/diadakan, diolah, disimpan, dan dimanfaatkan oleh
siswa/guru untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar di sekolah..
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan
sekolah adalah bahan buku maupun non buku dan lainnya yang dikumpulkan,
diolah disimpan dan di manfaatkan untuk kepentingan proses belajar mengajar
disekolah dan memenuhi kebutuhan unformasi penggunanya.
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2. Fungsi koleksi perpustakaan sekolah
Sesuai dengan fungsinya perpustakaan sekolah sendiri, koleksi
perpustakaan juga memiliki fungsi yang tidak jauh berbeda dengan fungsi
perustakaan sekolah.
Menurut James Thompson mengutip pendapat Randall dalam buku
(Prastowo, 2004: 117) mengemukakan bahwa fungsi koleksi perpustakaan
sekolah ada empat, yaitu:
a. Fungsi referensi, maksudnya adalah koleksi perpustakaan yang dapat
memberikan rujukan tentang berbagai informasi secara cepat, tepat,
dan akurat bagi para pemakainya.
b. Fungsi kurikuler, maksudnya adalah koleksi bahan-bahan yang mampu
mendukum kurikulum.
c. Fungsi umum, maksudnya adalah koleksi perpustakaan yang bersifat
umum ini berhubungan dengan pelestarian bahan pustaka dan hasil
budaya manusia secara keseluruhan.
d. Fungsi penelitian, maksudnya adalah keberadaan koleksi perpustakaan
harus mampu berfungsi memberikan jawaban atas keingintahuan dari
para pemakai perpustakaan.
Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan
sekolah dapat dijadikan salah satu acuan bagi pustakawan dalam proses
pembinaan dan pengembangan koleksi perpustakaan. Dari fungsi itulah
pustakawan dapat membuat skala prioritas kebutuhan koleksi baik secara
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kualitas maupun secara kuantitas sehingga ada keseimbangan yang mampu
mendukung misi dan fungsi perpustakaan.
3. Jenis-jenis Koleksi Perpustakaan Sekolah
Khusus untuk perpustakaan sekolah, dalam “Pedoman Umum
Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah” yang dikeluarkan oleh Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia, disebutkan bahwa koleksi perpustakaan sekolah
terdiri dari :
a. Buku Pelajaran Pokok.
Buku pelajaran pokok merupakan buku utama yang digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar. Buku pelajaran pokok diterbitkan atau
diadakan oleh pemerintah dan isinya disesuaikan dengan kurikulum yang
berlaku. Buku-buku yang berisikan materi pelajaran bidang study yang
dipergunakan sebagai buku pegangan atau sumber utama untuk para siswa
atau pendidik/guru. Dengan demikian, buku pelajaran pokok ini
merupakan sumber utama yang dituntut keberadaanya oleh kurikulum.
Contoh buku pelajaran pokok yang menjadi koleksi perpustakaan sekolah
adalah buku-buku paket untuk setiap jenis mata pelajaran yang diajarkan.
b. Buku Pelajaran Penunjang.
Buku pelajaran penunjang adalah buku yang sifatnya sebagai
penunjang atau pelengkap dari buku pelajaran pokok yang digunakan oleh
guru dan siswa. Dengan demikian, buku-buku teks pelengkap ini




Buku fiksi berguna untuk mengembangkan daya imajinasi para
siswa dan juga dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan
minat baca dan keterampilan siswa. Adapun koleksi buku fiksi meiputi:
cerita rakyat dari berbagai daerah, novel, cerpen, dan komik.
d. Buku Referensi atau Rujukan
Buku referensi atau rujukan adalah buku yang digunakan oleh
warga sekolah sebagai sumber informasi untuk menambah ilmu
pengetahuan. Jenis koleksi ini seperti kamus, ensiklopedi, almanak,
direktori.
e. Terbitan Berkala.
Terbitan berkala merupakan jenis koleksi yang terbit secara terus
menerus dan memiliki kala terbit atau periode terbit. Jenis terbitan berkala
antara lain majalah, surat kabar, dan buletin.
f. Pamflet atau Brosur.
Pamflet atau brosur juga merupakan bagian dari koleksi
perpustakaan. Brosur atau pamflet merupakan lembaran-lembaran yang
berisi tentang keadaan atau kegiatan lembaga yang menertibkannya.
g. Media Pendidikan Lainnya.
Media pendidikan lainnya yang dapat dijadikan sebagai koleksi




Kliping adalah guntingan dari artikel atau berita dari surat kabar,




Kurikulum adalah seperangkat atau sistem rencana dan pengaturan
mengenai isi dan bahan pembelajaran yang dipedomani dalam aktivitas belajar
mengajar. Pengertian kurikulum menurut para ahli, kurikulum adalah semua
pembelajaran yang direncanakan dan dilaksanakan secara individu ataupun
berkelompok, baik di sekolah maupun diluar sekolah (Kerr, 1968), adapun
defenisi kurikulum adalah usaha menyeluruh yang dirancang khusus oleh
pihak sekolah guna membimbing murid untuk memperoleh hasil dari
pembelajaran yang sudah ditentukan
Menurut UU No. 20 Tahun 2003, kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pembelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasioanal.
2. Fungsi Kurikulum
Kurikulum sebagai alat dalam pendidikan memiliki berbagai macam
fungsi dalam pendidikan yang sangat berperan dalam kegunaanya. Adapaun
fungsi kurikulum adalah sebagai berikut:
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a. Fungsi Penyesuaian, kurikulum berfungsi sebagai penyesuaian adalah
kemampuan untuk menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi
dilingkungannya karena lingkungan bersifat dinamis artinya dapat
berubah-ubah.
b. Fungsi Integrasi, kurikulum berfungsi sebagai penyesuaian
mengandung makna bahwa kurikulum merupakan alat pendidikan
yang mampu menghasilkan pribadi-pribadi yang utuh yang dapat
dibutuhkan dan berintegrasi di masyarakat.
c. Fungsi Diferensiasi adalah sebagai alat yang memberikan pelayanan
dari berbagai perbedaan disetiap siswa yang harus dihargai dan
dilayani.
3. Komponen Kurikulum
Komponen kurikulum mempunyai empat unsur komponen yang
membentuk atau menyusun kurikulum. 4 unsur komponen kurikulum adalah
sebagai berikut:
a. Komponen tujuan kurikulum merupakan suatu sistem pembelajaran
yang digunakan untuk mencapai tujuan karena berhasil atau tidaknya
sistem pembelajran diukur dari banyaknya tujuan-tujuan yang tercapai.
b. Komponen isi (bahan pengajaran) kurikulum dalam kompenen isi
adalah suatu yang diberikan kepada anak didik utuk bahan belajar
mengajar guna mencapai tujuan.
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c. Komponen strategi, kurikulum sebagai komponen strategi yang
merujuk pada pendekatan dan metode serta peralatan dalam proses
belajar mengajar.
d. Komponen evaluasi, adalah memeriksa tingkat ketercapaian tujuan
suatu kurikulum dalam proses dan hasil belajar peserta didik yang
memiliki peranan penting dalam memberikan keputusan dari hasil
evaluasi guna dalam pengembangan model kurikulum sehingga
mampu mengetahui tingkat keberhasilan suatu siswa dalam mencapai
tujuannya.
E. Perpustakaan Sekolah
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah adalah sarana penunjang pendidikaan di sekolah
yang berupa kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun non
buku. Kumpulan bahan pustaka tersebut diorganisasi secara sistematis dalam
suatu ruangan sehingga dapat membantu murid-murid dan para guru dalam
proses pembelajaran. Sehingga dengan demikian, perpustakaan turut serta
dalam menyukseskan pencapaian tujuan lembaga pendidikan yang
menaunginya.
Perpustakaan sekolah menurut Undang-Undang nomor 43 Tahun 2007
pasal 23 ayat 2 adalah setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan
perpustakaan yang memenuhi standar nasioanl perpustakaan dengan
memperhatikan Standar Nasional Pendidikan. Dan memiliki buku teks
pelajaran yang ditetapkan sebagai buku teks wajib pada satuan pendidikan
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yang bersangkutan dalam jumlah yang mencukupi untuk melayani semua
peserta didik dan pendidik.
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di lingkungan
sekolah. Diadakannya perpustakaan sekolah adalah untuk tujuan memenuhi
kebutuhan informasi bagi masyarakat di lingkungan sekolah yang
bersangkutan, khususnya para guru dan siswa. Perpustakaan sekolah berperan
sebagai media dan sarana untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar
(PMB) ditingkat sekolah karena perpustakaan sekolah merupakan bagian
integral dari program penyelenggaraan pendidikan tingakat sekolah.
2. Tujuan Perpustakaan Sekolah
Tujuan perpustakaan sekolah menurut Pamit dalam bukunya Pedoman
penyelengaraan perpustakaan sekolah (2010), adalah sebagai berikut:
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para
siswa.
b. Membantu menuis kreatif bagi siswa dengan bimbingan guru dan
pustakawan.
c. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa.
d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan
pelaksanaan kurikulum.
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semngat
membacadan semangat belajar bagi para siswa.
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f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar
para siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung
ilmu pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan.
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain
yang bersifat kreatif dan ringan seperti fiksi, cerpen, dan lainnya.
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah mempunyai 4 fungsi, yaitu fungsi edukatif,
fungsi informatif, fungsi rekreatif, fungsi inovatif.
Fungsi yang pertama adalah fungsi edukatif, maksudnya di dalam
perpustkaan sekolah desediakan buku-buku baik buku-buku fiksi maupun non
fiksi, sehingga membiasakan siswa belajar mandiri tanpa bimbingan guru,
baik secara ondividual maupun berkelompok. Selain itu perpustakaan sekolah
menyediakan buku-buku yang sebagian besar di sesuaikan dengan kurikulum
sekolah yang dapat menunjang penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
Kedua adalah fungsi informatif, yaitu dengan mengupayakan
penyediaan koleksi perpustakaan yang bersifat “memberi tahu” akan hal-hal
yang berhubungan dengan kepentingan para siswa dan guru. Melaui membaca
berbagai media bahan bacaan yang disediakan oleh perpustakaan sekolah, para
siswa dan guru akan banyak tahu tentang segala hal yang terjadi di dunia ini.
Ketiga adalah fungsi rekreatif, merupakan kesediaan koleksi yang
bersifat ringan seperti surat kabar, majalah umum, buku-buku fiksi dan
sebagainya. Diharapkan dapat menghibur pembacanya di saat yang
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memungkinkan, misalnya dikala sedang ada waktu senggang sehabis belajar
seharian, biasa memanfaatkan jenis koleksi ini sehingga terhibur.
Sementara itu fungsi yang keempat adalah fungsi inovatif, maksudnya
adalah koleksi perpustakaan sekolah dapat dijadikan bahan untuk membantu
dilakukannya kegiatan penelitian sederhana. Segala jenis informasi tentang
pendidikan setingkat sekolah yang bersangkutan sebaiknya disimpan di
perpustakaan ini sehingga dengan demikian jika ada orang atau peneliti yang
ingin mengetahui informasi tertentu tinggal membaca di perpustakaan,





Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain
(Sugiyono, 2014: 11).
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menuturkan
pemecahan masalah yang berdasarkan data-data, sehingga penelitian juga
menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi (Achmad, 2007, 44).
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi atau data tentang persepsi siswa-siswi
tentang pemanfaatan koleksi perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten
Enrekang.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu penelitian
Adapun waktu Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih satu bulan
dari tanggal 16 september – 16 oktober 2016. Penulis melakukan penelitian di
Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang karena penulis




Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan SMP Negeri 1
Anggeraja Kabupaten Enrekang yang beralamatkan di jalan Ahmad Yani
Pasaran Kel. Tanete Kec. Anggeraja Kabupaten Enrekang.
a. Sejarah Singkat Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten
Enrekang
SMP Negeri 1 Anggeraja merupakan sekolah tingakat menegah
pertama dengan kurikulum pengetahuan umum dari Departemen
Pendidikan Nasional. SMP Negeri 1 Anggeraja terletak di Jl. Ahmad Yani
Pasaran Kel. Tanete Kec. Anggeraja Kab. Enrekang. Didirikan pada tahun
1958, pergantian kepala sekolah terjadi lima kali yang pertama yakni
Mahatmantong dari tahun 1958-1990, kepala sekolah ke dua Ny. Hj.
Hadijah Z.D tahun 1990-2004,  kepala sekolah ke tiga Drs. Mukhtar
Kenden tahun 2004-2009, kepala sekolah ke empat Kadir Loga, S. Pd
tahun 2009-2015, dan yang terakhir Zuhranis D, S. Pd., M. Pd pada tahun
2015 sampai saat sekarang.
Sejalan dengan perkembangan Sekolah SMP Negeri 1 Anggeraja
ini, maka pada tahun 1985 didirikanlah perpustakaan, gedung
perpustakaan pada waktu itu belum ada dan belum menetap, hanya
menggunakan ruangan kelas dan sering berpindah-pindah,  untuk
penyimpanan buku-buku pada saat itu masih diletakkan di lemari buku
yang sederhana belum menggunakan rak buku seperti biasanya.
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Sedangkan untuk pengelolaan buku-buku tersebut dilakukan secara
bergantian oleh tiga orang guru yaitu Mardiana Djari, Harniana Harun, dan
Rahmani, sesuai dengan beban tugas individu setiap guru.
Seiring dengan berjalannya waktu, perpustakaan SMP Negeri 1
Anggeraja resmi memiliki gedung permanen pada tahun 2003, yang pada
saat itu pengelola masih dipegang oleh guru yakni Ibu Rahmani sampai
dengan tahun 2015, di tahun yang sama terpilih sebagai Kepala
Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja, Ermawati, S. Pd. yang telah
mengikuti diklat perpustakaan dan satu orang petugas perpustakaan yaitu
Bapak Muh. Taqiuddin, S. Pd.
b. Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja
Kabupaten Enrekang
1) Visi
Menjadikan Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja yang
unggul dalam pelajaran dan penyedian sumber–sumber informasi ilmu
pengetahuan yang dapat memenuhi kebutuhan proses belajar mengajar.
2) Misi
a) Mengadakan berbagai koleksi buku dan koleksi lainnya yang
dapat menunjang proses belajar mengajar.
b) Memaksimalkan manajemen pengelola perpustakaan yang
lebih efektif dan efisien.
c) Mengupayakan penggolongan buku-buku dan koleksi lainnya
yang merujuk pada standar nasional (Sistem DDC).
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d) Memberikan layanan yang ramah, tertib dan tangkas.
e) Penerapan teknologi informasi yang bertumpu pada konsep
otomasi.
f) Menjadikan perpustakaan sebagai jantungnya pendidikan
sekolah.
g) Meningkatkan kerjasama (resources sharing) dengan
perpustakaan dan pusat informasi lain.
3) Tujuan
a) Memupuk rasa cinta, kesadaran dan kebiasaan membaca.
b) Membimbing dan mengarahkan teknik memahami isi bacaan.
c) Membantu mengembangkan kecakapan berbahasa dan daya
piker siswa dengan menyediakan bahan bacaan yang bermutu.
d) Membimbing para siswa agar dapat menggunakan dan
memelihara bahan pustaka dengan baik.
e) Memberikan dasar-dasar kea rah studi mandiri.
f) Menyediakan bahan-bahan pustaka yang menunjang
pelaksanaan program kurikulum di sekolah baik yang bersifat
kurikuler, kokurikuler, maupun ekstra kurikuler
c. Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten
Enrekang
Kedudukan Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja bila dilihat
dalam bagian struktur organisasi tersebut maka bagian perpustakaan
berada dalam naungan pada sub bagian Kepala Sekolah:
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GAMBAR 3.1
STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN SMP NEGERI 1
AGGERAJA
d. Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja
Kabupaten Enrekang
Ketersedian sarana dan prasarana merupakan hal yang penting
dalam mendukung kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pada
Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja. Adapun sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten
Enrekang sebagai berikut :
KEPALA SEKOLAH






MUH. TAQIUDDIN, S. Pd.
KEPALA SEKOLAH
ZUHRANIS DACHRUD, S. Pd., M.
Pd
PETUGAS TEKNIS






Sarana Dan Prasarana Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja
Kabupaten Enrekang
No. Fasilitas Jumlah
1. Rak Buku 13 buah
2. Lemari 2 buah
3. Meja baca 6 buah
4. Lemari Katalog 1 buah
5. Komputer 1 buah
6. Meja layanan 1 buah
7. Buku pengunjung 1 buah
8. Buku peminjaman 1 buah
9. Rak penitipan barang 1 buah
10. Tempat sampah 1 buah
11. Globe 1 buah
12. Peta 1 buah
13. Sapu ijuk 1 buah
14. Sendok sampah 1 buah
Jumlah 32 buah
Sumber data: Dokumentasi Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja tahun2016
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e. Waktu Pelayanan Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten
Enrekang
Tabel 3.2
Jam pelayanan Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja
No. HARI WAKTU
1. Senin - Rabu 07.30 – 13.35
2. Kamis 07.30 – 12.15
3. Jum’at 07.30 – 10.10
4. Sabtu 07.30 – 12.15
Sumber data: Dokumentasi Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja tahun
2016
f. Identitas Responden
Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri
1 Anggeraja Kabupaten Enrekang. Identitas responden dalam penelitian ini
dapat diketahui melalui nama, jenis kelamin dan kelas. Nama tidak dapat
dikelompokkan karena setiap responden berbeda, sedangkan identitas
responden berdasarkan jenis kelamin dan kelas dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1) Responden berdasarkan jenis kelamin
Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu laki-laki dan perempuan. Perbandingan jumlah responden
menurut jenis kelamin dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Gambar 3.2
Responden berdasarkan jenis kelamin
Sumber data : Olah data angket
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa jumlah
respoden laki-laki adalah 30% atau 21 responden, sedangkan jumlah
responden perempuan adalah 70% atau 50 responden.
2) Responden berdasarkan kelas
Responden berdasarkan kelas yang diambil secara acak dari
kelas IX.1, IX.2 dan IX.3 SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten





Sumber data : Olah data angket
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa jumlah
responden kelas IX.1 adalah 46% atau 33 responden, jumlah responden
kelas IX.2 adalah 20% atau 14 responden sedangkan jumlah responden
kelas IX.3 adalah 34% atau 24 responden.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 20).
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila seorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupkan penelitian populasi (Arikunto, 2013, 95).
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Adapun yang menjadi populasi dan penelitian ini adalah jumlah
keseluruhan kelas IX SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang yaitu
sebanyak 241 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili
populasi sebagai sumber data. “Sampel sejumlah anggota yang dipilih dari
populasi” (Noor, 2011:158). Berdasarkan pernyataan tersebut, sampel diambil
apabila jumlah populasi yang diteliti cukup besar.
Metode yang digunakan dalam menentukan sampel yaitu probability
sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk
menjadi anggota sampel. Simple random sampling atau sederhana karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan setara yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2014: 120).
Apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang, maka lebih baik
diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Selanjutnya jika jumlah
subjek cukup besar, maka diambil sampel antara 10-15% atau antara 20-25%
tergantung dari waktu biaya dan tenaga yang tersedia ( Arikunto, 2013: 76).







n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Taraf kesalahan sebesar 0,1 atau 10% (Noor, 2011: 158)








n = 70,67 ~ 71
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan dalam
penelitian. Adapaun pendapat ahli menyatakan bahwa instrumen pengumpulan
data adalah alat bantu yang dipilih oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya
(Arikunto, 2013: 134).
Instrumen pengumpulan data menurut Suryabrata (2008: 52) adalah alat
yang digunkan untuk merekam pada umumnya secara kuantitatif keadaan dan
aktivitas atribut-atribut psikologis. Atribut-atribut psikologis itu secara teknis
biasanya digolongkan menjadi atribut kognitif dan atribut non kognitif, atribut
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kognitif, pasangannya adalah pertanyaan, sedangkan untuk atribut non-kognitif,
pasangannya adalah pernyataan.
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti.
Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
menggunakan angket atau kuesioner, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden.
Skala pengukuran penelitian ini menggunakan skala Likert. Jawaban setiap
item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-kata antara lain:
1. Sangat setuju dengan skor 5
2. Setuju dengan skor 4
3. Kurang setuju dengan skor 3
4. Tidak setuju dengan skor 2
5. Sangat tidak setuju dengan skor 1
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dalam rangka memperoleh data yang lengkap
dan akurat sehingga dapat memberi gambaran atau informasi yang terkait dengan
kegiatan penelitian. Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data
adalah metode penelitian lapangan (field research).
Untuk memperoleh data yang relevan, maka penulis menggunakan teknik
pengumpulan data melalui:
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1. Observasi, yakni pengamatan yang dilakukan oleh penulis secara sengaja
terhadap objek penelitian kemudian mencatat hal-hal yang dianggap perlu
sehubungan dengan masalah yang diteliti.
2. Penyebaran kuesioner/ angket, yaitu penulis menyebarkan angket atau
daftar pertanyaan untuk memperoleh data informasi secara aktual.
3. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan
sebagainya. Jadi, dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan meneliti bahan dokumentasi yang ada dan relevansi
dengan tujuan penelitian (Arikunto, 2013: 206).
F. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014:





1. Persepsi Siswa 1. Kelengkpan koleksi
2. Relevansi





G. Uji Validitas dan Reliabilitas
Validitas dan reabilitas instrumen dilakukan sebelum melakukan
penelitian. Suryabrata (2008: 60) mengemukakan bahwa validitas instrumen
didefinisikan sebagai sejauh mana instrumen itu merekam/mengukur apa yang
dimaksudkan untuk direkam/diukur. Sedangkan reliabilitas instrumen merujuk
kepada konsistensi hasil perekaman data (pengukuran) kalau instrumen itu
digunakan oleh orang atau kelompok orang yang sama dalam waktu berlainan,
atau kalau instrumen itu digunakan oleh orang atau kelempok orang yang berbeda
dalam waktu yang sama atau dalam waktu yang berlainan.
Menurut Bungin (2005: 96, 97) Validitas alat ukur adalah akurasi alat ukur
terhadap yang diukur walaupun dilakukan berkali-kali dan di mana-mana.
Sedangkan reliabilitas alat ukur menurutnya adalah kesesuaian alat ukur, sehingga
alat ukur itu dapat dipercaya atau dapat diandalkan.
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1. Uji validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk menguji kecepatan item-item dalam
angket, apakah item-item yang ada mampu menggambarkan  dan menjelaskan
variabel yang diteliti. Menurut Arikunto (2013: 168), uji validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen,
suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi.
Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
Jika hasil dari pengolahan dengan komputer nilai signifikan kurang
dari 5% item tersebut dinyatakan valid/sahih tetapi jika lebih besar dari 5%
maka item tersebut gugur (Hadi, 2005: 37). Hal ini dilakukan untuk
mengetahui pertanyaan mana yang vdARalid dan mana yang tidak valid
dengan mengkonsultasikan data dengan tingkat r tabel (r kritis). Bila r hitung
lebih besar dari r tabel maka butir tersebut valid, dan sebaliknya. Setiap
pertanyaan dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel,
dalam  penelitian ini menentukan nilai r tabel (N=71, α= 1% ) adalah 0, 235.
Dalam penelitian ini untuk menguji validitas dengan bantuan program
Microsoft Office Excel 2010 dengan menggunakan fungsi “CORREL (Aray1,
Array2)”.
Hasil uji validitas persepsi siswa tentang pemanfaatan koleksi buku




Uji validitas angket persepsi siswa tentang pemanfaatan koleksi buku teks
pelajaran di perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja
No. Valid/
soal Tidak Valid
1 0.425 0.235 Valid
2 0.594 0.235 Valid
3 0.522 0.235 Valid
4 0.465 0.235 Valid
5 0.598 0.235 Valid
6 0.581 0.235 Valid
7 0.451 0.235 Valid
8 0.476 0.235 Valid
r tabelr hitung
Sumber : Hasil Perhitungan Uji Validitas Dari Microsoft Office Excel 2010
Tidak ada nilai korelasi yang tidak signifikan antara item pertanyaan
dengan total item, maka tidak ada data yang harus dikeluarkan.
Tabel 3.5
Uji validitas angket persepsi siswa tentang kesesuaian koleksi perpustakaan
dengan kurikulum yang berlaku di perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja
No. Valid/
soal Tidak Valid
1 0.425 0,235 Valid
2 0.594 0,235 Valid
r tabelr hitung
Sumber: Hasil Perhitungan Uji Validitas Dari Microsoft Office Excel 2010
Tidak ada nilai korelasi yang tidak signifikan antara item pertanyaan
dengan total item, maka tidak ada data yang dikeluarkan.
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2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan setelah semua pertanyaan telah diuji
kevalididannya. Realiabilitas instrumen merujuk kepada konsistensi hasil
perekaman data (pengukuran) kalau instrument itu digunakan oleh orang atau
kelompok orang yang sama dalam waktu berlainan, atau kalau instrumen itu
digunakan oleh orang atau kelompok yang sama dalam waktu berlainan, atau
kalau instrumen itu digunakan oleh orang atau kelompok orang yang berbeda
dalam waktu yang sama atau dalam waktu berlainan (Suryabrata, 2008: 60).
Untuk mengetahui alat ukur yang dipakai reliable dengan
menggunakan t rumus koefisien reabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan
program IBM SPSS v.22. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel
dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. Hasil
uji reliabilatas dapat dilihat pada tabel di bawa ini:
Tabel 3.6
Hasil uji reliabilitas menggunakan IBM SPSS v.22
Cronbach's
Alpha N of Item
0.669 10
Sumber: Hasil Analisis IBM SPSS v19
Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0, 669. Sesuai kriteria,
nilai ini sudah lebih besar dari 0, 60, maka data hasil  angket memiliki tingkat
reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya.
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian
rupa sehingga mudah dibaca dan ditafsirkan. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis data kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu
statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran
terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana
adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum. Data akan ditabulasikan sesuai dengan kelompok aspek yang diteliti,
untuk memudahkan interprestasikan data yang akan disajikan dalam bentuk tabel
rumus yang dibuat oleh Sudijono (2011: 43), yaitu:




F = Jumlah jawaban yang diperoleh
n = Jumlah responde
Penafsiran data dan hasil distribusi terhadap jawaban angket dilakukan
dengan menggunakan penafsiran data yang dikemukakan oleh Arikunto
(2013:57), sebagai berikut:
1. 0% : Tidak ada
2. 1% - 24% : Sebagian kecil
3. 25% - 49% : Hampir setengah
4. 50% : Setengah
5. 51% - 74% : Sebagian besar
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6. 75% - 99% : Pada umumnya
7. 100% : Seluruhnya
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Persepsi Siswa Tentang Pemanfaatan Koleksi Buku Teks Pelajaran di
Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang
Tujuan pemanfaatan koleksi perpustakaan agar suata perpustakaan
berfungsi secara optimal apabila pemustakanya dapat mengetahui dengan baik
dimana dan bagaimana cara memanfaatkan sumber informasi. Pemanfaatan
koleksi perpustakaan memiliki makna suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh
pengguna dengan menggunakan berbagai jenis koleksi yang ada di perpustakaan.
Perpustakaan sekolah dapat dikatakan berhasil apabila dimanfaatkan oleh
pengguna serta tersedianya koleksi yang relevan dengan kebutuhan pengguna
khususnya siswa. Setiap siswa memiliki frekuensi pemanfaatan koleksi buku yang
berdeda-beda. Hal ini bergantung pada kebutuhan informasi, waktu dan
kesempatan yang mereka miliki. Oleh karena itu, frekuensi pemanfaatan
merupakan indikator untuk mengetahui sejauh mana pemustaka memanfaatkan
koleksi buku di perpustakaan. Pemanfaatan koleksi buku perpustakaan dapat
berlangsung di luar perpustakaan dan di dalam perpustakaan, misalnya meminjam
koleksi buku perpustakaan dan membaca koleksi buku di ruang baca
perpustakaan.
Berikut hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pemanfaatan
koleksi perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang.
51
1. Membaca
Membaca merupakan suatu kegiatan yang sangat bermanfaat sekali
bagi siswa karena melalui membaca kita akan mengetahui berbagai macam
informasi-informasi terkini baik dari dalam maupun dari luar negeri. Selain itu
membaca dapat menambah wawasan pengetahuan kita yang membuat kita
menjadi tahu tentang banyak hal yang mungkin orang lain tidak ketahui.
Begitu banyak manfaat yang dirasakan apabila kita gemar membaca, namun
masih banyak siswa yang belum tergugah hatinya untuk gemar membaca.
Berikut data siswa yang berpendapat bahwa sering membaca di
perpustakaan.
Tabel 4.1
Siswa sering membaca buku teks pelajaran di Perpustakaan SMP Negeri
1 Anggeraja untuk mencari informasi
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase
Sangat Setuju 5 8 14.55%
Setuju 4 46 66.91%
Kurang Setuju 3 17 18.55%
Tidak Setuju 2 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0.00%
Total 71 100%
Sumber : hasil olah data 2016
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkat keseringan siswa dalam
membaca buku teks pelajaran di perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja cukup
sering. Hal ini dapat dilihat bahwa sebagian kecil yaitu 8 responden atau 14,
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55% menyatakan sangat setuju, sebagian besar yaitu 46 responden atau 66,
91% yang menyatakan setuju, sebagian kecil yaitu 17 responden atau 18, 555
menyatakan kurang setuju dan tidak ada yang menyatkan tidak setuju atau pun
yang menyatakan sangat tidak setuju.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai tingkat
keseringan siswa membaca buku di perpustakaan dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.2
Siswa sering membaca buku teks pelajaran di Perpustakaan SMP Negeri
1 Anggeraja karena dapat meningkatkan pengetahuan saya
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase
Sangat Setuju 5 16 28.47%
Setuju 4 38 54.09%
Kurang Setuju 3 15 16.01%
Tidak Setuju 2 2 1.42%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0.00%
Total 71 100%
Sumber : hasil olah data 2016
Dari tabel di atas, m enunjukkan bahwa tingkat keseringan siswa
membaca buku teks pelajaran di Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja
karena dapat meningkatkan pengetahuan siswa adalah cukup sering. Hal ini
dapat dilihat dari hampir setengahnya yaitu 16 responden atau 28, 47%
menyatakan sangat setuju, sebagian besar yaitu 38 responden atau 54, 09%
yang menyatakan setuju, sebagian kecil yaitu 15 responden atau 16, 01%
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menyatakan kurang setuju, tidak ada yang menyatakan tidak setuju ataupun
yang menyatakan sangat tidak setuju.
2. Meminjam
Perpustakaan mempunyai tugas untuk memberikan informasi kepada
pengguna perpustakaan. Untuk mendapatkan informasi dan meningkatkan
minat baca, maka pengunjung dapat meminjam sebuah bahan pustaka. Untuk
mengetahui efektifitas suatu perpustakaan maka dapat dilihat dari  banyaknya
pinjaman dan jumlah koleksi yang pinjam.
Berikut data siswa yang berpendapat bahwa siswa sering meminjam
buku  perpustakaan.
Tabel 4.3
Tingkat seringnya meminjam buku teks pelajaran di Perpustakaan SMP
Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase
Sangat Setuju 5 7 13.57%
Setuju 4 42 65.12%
Kurang Setuju 3 14 16.28%
Tidak Setuju 2 5 3.88%
Sangat Tidak Setuju 1 3 1.16%
Total 71 100%
Sumber : hasil olah data 2016
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa tingkat seringnya siswa
meminjam buku teks pelajaran di perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja
adalah cukup sering. Hal ini dapat dilihat  dari sebagian kecil yaitu 7
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responden atau 13,57% menyatakan sangat setuju, sebagian besar yaitu  42
responden atau 65,12% menyatakan setuju, sebagian kecil  yaitu 14 responden
atau 16,8% menyatakan kurang setuju, sebagian kecil yaitu 5 responden atau
3,88% yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat
tidak setuju.
3. Penunjang Informasi
Koleksi perpustakaan sekolah juga harus mencerminkan kebutuhan
informasi masyarakat dilingkungan sekolah, tidak didasarkan pada kesuka an
pribadi pengelolanya. Perpustakaan sekolah bukan hanya untuk
mengumpulkan dan menyimpan koleksi, tetapi dengan adanya perpustakaan
sekolah diharapkan dapat membantu siswa dan guru dalam menyelesaikan
tugas-tugas dalam proses belajar mengajar.
Berikut data siswa yang berpendapat bahwa koleksi perpustakaan
dapat menunjang informasi.
Tabel 4.4
Koleksi buku teks pelajaran dapat menunjang kegiatan belajar siswa
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase
Sangat Setuju 5 24 39.60%
Setuju 4 42 55.45%
Kurang Setuju 3 5 4.95%
Tidak Setuju 2 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0.00%
Total 71 100%
Sumber : hasil olah data 2016
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa
menyatakan bahwa  koleksi buku teks pelajaran dapat menunjang kegiatan
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hampir setengahnya yaitu 24
responden atau 39, 60% menyatakan sangat setuju, hampir setengahnya yaitu
42 responden atau 55, 45% menyatakan setuju, sebagian kecil yaitu 5
responden atau 4, 95% menyatakan kurang setuju dan tidak ada yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai koleksi
membantu siswa dalam menyelesaikan tugas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5
Buku teks pelajaran membantu siswa dalam menyelesaikan tuugas-tugas
yang diberikan oleh guru
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase
Sangat Setuju 5 23 38.08%
Setuju 4 43 56.95%
Kurang Setuju 3 5 4.97%
Tidak Setuju 2 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0.00%
Total 71 100%
Sumber : hasil olah data 2016
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa koleksi buku teks pelajaran
membantu siswa dalam menyelesaikan tuugas-tugas yang diberikan oleh guru
adalah cukup membantu. Hal ini dapat dilihat dari hampir setengahnya yaitu
23 responden atau 38.08% menyatakan sangat setuju, sebagian besar yaitu 43
responden atau 56.95% menyatakan setuju, sebagian kecil yaitu 5 responden
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atau 4, 97% yang menyatakan kurang setuju dan tidak ada yang menyatakan
tidaka setuju ataupun yang menyatakan sangat tidak setuju.
4. Kenyamanan
Perpustakaan sekolah merupakan sumber informasi dan sumber belajar
bagi siswa yang memanfaatkannya. Oleh karena itu, perpustakaan harus dibuat
seaman dan senyaman mungkin agar pemustaka merasa senang, bahkan
menjadikan perpustakaan sebagai rumah kedua mengingat salah satu fungsi
perpustakaan adalah sebagai tempat untuk rekreasi. Rasa aman dan nyaman ini
dipengaruhi oleh sarana prasarana dan sumber daya manusia sebagai unsur
penunjang. Berikut data siswa yang berpendapat  tentang kenyamanan di
perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja.
Tabel 4.6
Penataan koleksi buku teks pelajaran di Perpustakaan memberikan
kenyamanan dalam memanfaatkan
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase
Sangat Setuju 5 6 11.86%
Setuju 4 28 44.27%
Kurang Setuju 3 37 43.87%
Tidak Setuju 2 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0.00%
Total 71 100%
Sumber : hasil olah data 2016
Tabel di atas menunjukkan sebagian kecil yaitu 6 responden atau 11,
86% menyatakan sangat setuju , sebagian besar yaitu 28 responden atau 44,
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27% menyatakan setuju, sebagian besar yaitu 37 responden atau 43, 87%
menyatakan kurang setuju, dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju
ataupun sangat tidak setuju. Artinya penataan koleksi buku teks pelajaran di
perpustakaan memberikan kenyamanan dalam memanfaatkan adalah baik.
B. Bagaimana Persepsi Siswa Tentang Kesesuaian Koleksi Perpustakaan
Dengan Kurikulum Yang Berlaku
Kesesuaian koleksi pada suatu perpustakaan merupakan suatu hal yang
penting. Mengingat beragamnya kebutuhan pemustaka ditambah sumber
informasi yang bervariasi maka perpustakaan sekolah sebagai fasilitator dalam
mendukung kebutuhan informasi siswa memegang peranan yang sangat penting.
Berikut hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap persepsi siswa
tentang kesesuaian koleksi perpustakaan dengan kurikulum yang berlaku.
1. Relevansi Koleksi
Perpustakaan sekolah dapat dikatakan berhasil apabila dimanfaatkan
oleh penggunan serta tersedianya koleksi yang relevan dengan kebutuhan
pengguna khususnya siswa. Koleksi yang disediakan perpustakaan bagi siswa
harus diseleksi secara cermat, disesuaikan dengan kebutuhan pengguna dan
kurikulum serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Keseimbangan antara jumlah koleksi dan penggunanya juga harus
diperhatikan. Hal ini dilakukan agar  siswa lebih mengoptimalkan
penggunaannya dalam proses belajar mengajar.




Koleksi buku teks pelajaran yang ada di Perpustakaan SMP Negeri 1
Anggeraja sudah sesuai dengan kebutuhan saya
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase
Sangat Setuju 5 3 5.68%
Setuju 4 45 68.18%
Kurang Setuju 3 23 26.14%
Tidak Setuju 2 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0.00%
Total 71 100%
Sumber : hasil olah data tahun 2016
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa
menyatakan koleksi buku teks pelajaran yang ada di perpustakaan SMP
Negeri 1 Anggeraja sudah sesuai dengan kebutuhan. Hal ini dapat dilihat, ada
sebagian kecil yaitu 3 responden atau 5, 68% menyatakan sangat setuju,
sebagian besar yaitu 45 responden atau 68, 18% menyatakan setuju, hampir
setengahnya yaitu 23 responden atau 26, 14% menyatakan kurang setuju dan
tidak ada yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.
2. Kelengkapan Koleksi
Koleksi perpustakaan sekolah juga harus mencerminkan kebutuhan
informasi penggunanya dan juga harus disesuaikan dengan kegiatan proses
belajar mengajar di sekolah bukan didasarkan pada kesukaan pribadi
pengelolanya. Kelengkapan koleksi yang ada di perpustakaan sekolah sangat
mepengaruhi terhadap hasil belajar siswa. Oleh sebab itu pengadaan bahan-
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bahan pustaka harus dilakukan secara kontinu karena orang berkunjung ke
perpustakaan pasti mempunyai tujuan, yaitu mencari referensi yang berisi
tentang ilmu yang mereka butuhkan.
Berikut data siswa yang berpendapat bahwa koleksi buku teks
pelajaran sudah lengkap.
Tabel 4.8
Koleksi buku teks pelajaran yang ada di Perpustakaan SMP Negeri 1
Anggeraja Kabupaten Enrekang sudah lengkap
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase
Sangat Setuju 5 5 9.73%
Setuju 4 36 56.03%
Kurang Setuju 3 29 33.85%
Tidak Setuju 2 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 1 0.39%
Total 71 100%
Sumber : hasil olah data 2016
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa
menyatakan koleksi buku teks pelajaran yang ada di perpustakaan SMP
Negeri 1 Anggeraja sudah lengkap. Hal ini terlihat dari ada sebagian kecil
yaitu 5 responden atau 9, 73% menyatakan sangat setuju, sebagian besar yaitu
36 responden atau 56, 03%  menyatakan setuju, hampir setengahnya yaitu 29
responden atau 33, 85% menyatakan kurang setuju, tidak ada yang




Kurikulum sangat diperlukan   dalam proses belajar mengajar karena
merupakan pedoman dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam
memahami mata pelajaran. Koleksi yang relevan dengan kurikulum sekolah
dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang ada.
Kurikulum yang berlaku di sekolah mengharuskan siswa dan guru memakai
beberapa buku pelajaran sebagai panduan, tidak hanya buku teks pelajaran
tetapi juga buku penunjang buku teks agar tujuan yang dicita-citakan tercapai.
Berikut data siswa yang berpendapat bahwa buku teks sesuai dengan
kurikulum yang ada.
Tabel 4.9
Koleksi buku teks pelajaran yang ada di Perpustakaan SMP Negeri 1
Anggeraja sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase
Sangat Setuju 5 12 22.35%
Setuju 4 46 65.48%
Kurang Setuju 3 11 11.74%
Tidak Setuju 2 2 1.42%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0.00%
Total 71 100%
Sumber :hasil olah data 2016
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian kecil yaitu 12 responden
atau 21, 35% menyatakan sangat setuju, sebagian besar yaitu 46 responden
atau 65, 48% menyatakan setuju, sebagian besar yaitu 11 responden atau 11,
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74% menyatakan kurang setuju, sebagian kecil yaitu 2 responden atau 1, 42%
menyatakan tidak setuju, dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju.
Artinya koleksi buku teks pelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku
adalah sesuai.
Selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai pengadaan
sumber bacaan yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 4.10
Di perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja perlu adanya berbagai macam
sumber bacaan yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Presentase
Sangat Setuju 5 38 59.94%
Setuju 4 29 36.59%
Kurang Setuju 3 3 2.84%
Tidak Setuju 2 1 0.63%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0.00%
Total 71 100%
Sumber : hasil olah data 2016
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar yaitu 38  responden
atau 59, 94% menyatakan sangat setuju, sebagian besar yaitu 29 responden
atau 36, 59% menyatakan setuju, sebagian kecil yaitu 3 responden atau 2, 84%
menyatakan kurang setuju, sebagian kecil yaitu 1 responden atau 0, 63%
menyatakan tidak setuju, dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju.
Artinya perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja perlu adanya berbagai macam
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sumber bacaan yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku adalah sangat
perlu.
Berdasarkan analisis deskriptif pada uraian tabel tunggal, maka dapat
diperoleh hasil dari persepsi siswa tentang koleksi perpustakaan SMP Negeri 1
Anggeraja, yang ditinjau dari 2 segi yakni pemanfaatan koleksi dan kesesuaian
koleksi dengan kurikulum yang berlaku.
Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pemanfaatan koleksi yang
dikategorikan ke dalam tingkat sangat tidak baik, tidak baik, cukup baik, baik,
dan sangat baik, peneliti menggunakan 5 klasifikasi berdasarkan adaptasi dari
skala likert, yaitu sangat setuju dengan nilai 5, setuju dengan nilai 4, kurang
setuju dengan nilai 3, tidak setuju dengan nilai 2, dan sangat tidak setuju
dengan nilai 1. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor maksimal – skor
minimal) di bagi 5 (Sugiyono, 2014: 131-141).
a. Persepsi siswa tentang pemanfaatan koleksi buku teks pelajaran di
Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja
Jumlah item pertanyaan untuk variabel pemanfaatan koleksi buku
teks pelajaran di perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja adalah 8 item,
maka total skor persepsi siswa tentang pemanfaatn koleksi buku teks
pelajaran di perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja secara rinci dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.11
Total skor variabel persepsi pemustaka tentang koleksi buku teks
pelajaran di perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja
Dari tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel
pemanfaatan koleksi buku teks pelajaran adalah 2.193.Pengkategorian
didasarkan pada rentang skor ideal dimana:
 Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) dikali jumlah
item pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 5 x 8 x 71 = 2. 840.
 Jumlah skor minumal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali jumlah
item pertanyaan dikali responden, yakni: 1 x 8 x 71 =568.
Rentang skor = ( skor maksimal – skor minimal) : 5 dengan
demikian, rentang skor untuk variabel koleksi : (2. 840 – 568) : 5 = 454. 4.
Berdasarkan rentang  skor tersebut diperoleh tingkat
pengelompokkan penilaian responden terhadap pemanfaatan koleksi buku


















teks pelajaran perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja seperti yang
digambarkan pada garis kontinum sebagai berikut:
Gambar 4.1
Bagan Rentang Skor Pemanfaatan Koleksi Buku Teks Pelajaran
Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja.
STB TB CB                   B SB
568 1022.4 1476.8 1931.2 2385.6 2840
2193
Keterangan: STB = sangat tidak baik, TB = tidak baik, CB = cukup baik,
B = baik, SB = sangat baik.










Dengan demikian berdasarkan penilaian 71 responden penelitian,
skor variabel pemanfaatan koleksi buku teks pelajaran perpustakaan SMP
Negeri 1 Anggeraja sebesar 2193 termasuk kategori baik (rentang skor
1931.2 - 2385.6). Hal ini menunjukkan bahwa persepsi pemustaka
terhadap pemanfaatan koleksi buku teks pelajaran perpustakaan
SMP Negeri 1 Anggeraja adalah baik dengan nilai 77, 21%.
65
b. Persepsi siswa tentang kesusaian koleksi perpustakaan
dengankurikulum yang berlaku di perpustakaan SMP Negeri 1
Anggeraja.
Jumlah item pertanyaan untuk variabel kesusaian koleksi
perpustakaan dengankurikulum yang berlaku di perpustakaan SMP Negeri
1 Anggeraja adalah 2 item, maka total skor Persepsi siswa tentang
kesusaian koleksi perpustakaan dengankurikulum yang berlaku di
perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja secara rinci dapat dilihat pada tabel
berikut;
Tabel 4.12
Total skor variabel Persepsi siswa tentang kesusaian koleksi
perpustakaan dengan kurikulum yang berlaku di perpustakaan SMP
Negeri 1 Anggeraja


















Dari tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel
kesusaian koleksi perpustakaan dengan kurikulum yang berlakuadalah
598.Pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana:
 Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) dikali jumlah
item pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 5 x 2 x 71 = 710
 Jumlah skor minumal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali jumlah
item pertanyaan dikali responden, yakni: 1 x 2 x 71 =142
Rentang skor = ( skor maksimal – skor minimal) : 5 dengan
demikian, rentang skor untuk variabel koleksi : (710 – 142) : 5 = 113.6
Berdasarkan rentang  skor tersebut diperoleh tingkat
pengelompokan penilaian responden terhadap kesusaian koleksi
perpustakaan dengan kurikulum yang berlaku di SMP Negeri 1 Anggeraja
seperti yang digambarkan pada garis kontinum sebagai berikut:
Gambar 4.2
Bagan Rentang Skor Persepsi Siswa Terhadap Kesesuaian Koleksi
dengan Kurikulum yang Berlaku
STB TB CB B SB
142 255.6 369.2 482.8 596.4 710
598
Keterangan: STB = sangat tidak baik, TB = tidak baik, CB = cukup baik,
B = baik, SB = sangat baik.











Dengan demikian berdasarkan penilaian 71 responden penelitian,
skor variabel kesusaian koleksi perpustakaan dengan kurikulum yang
berlaku di Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja sebesar 598 termasuk
kategori sangat baik (rentang skor 596.4 – 710) . Hal ini menunjukkan
bahwa persepsi siswa tentang kesesuain koleksi dengan kurikulum yang





Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan
beberapa hal tentang Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang
sebagai berikut :
1. Persepsi siswa terhadap pemanfaatan koleksi buku teks pelajaran di
Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang berdasarkan
hasil pengolahan data melalui tabel frekuensi berada dalam kategori baik
dengan nilai 77, 21%.
2. Persepsi siswa terhadap kesesuaian koleksi dengan kurikulum yang
berlaku yang berlaku di Perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja Kabupaten
Enrekang berdasarkan hasil pengolahan data melalui tabel frekuensi
berada dalam kategori sangat baik dengan nilai 84,22%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka
penulis dapat mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:
Diharapkan perpustakaan SMP Negeri 1 Anggeraja agar lebih
meningkatkan koleksi yang ada pada perpustakaannya sehingga dapat mecapai
hasil yang lebih baik lagi dan  lebih meningkatkan lagi dalam segi penataan
koleksi  agar memudahkan proses pencarian bagi pemustaka.
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